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Histori Artikel: 
 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan remaja Desa Langkap, Kecamatan Burneh, 

Kabupaten Bangkalan dalam memproduksi konten dakwah pendek dengan 

memanfaatkan teknologi yang sudah mereka miliki, yaitu smartphone. Program 

ini menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) 

yang berfokus pada pemetaan, penguatan, dan pemanfaatan aset-aset lokal, 

seperti ketersediaan smartphone, minat besar remaja terhadap media sosial, serta 

semangat keagamaan yang kuat di lingkungan desa. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan pada 31 Agustus 2025 dan diikuti oleh 21 remaja, yang terlibat secara 

aktif dalam sesi materi, praktik produksi konten, dan publikasi di platform 

digital. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan 

produksi dakwah digital, di mana skor rata-rata peserta meningkat dari 38,5 

menjadi 86,7, atau naik sebesar 125,2%, setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, 

sebanyak 100% peserta berhasil mengunggah konten dakwah pendek 

berkualitas pada hari pelatihan, menunjukkan efektivitas metode pembelajaran 

berbasis praktik langsung. Pendekatan ABCD dalam kegiatan ini terbukti 

relevan dan efektif karena mampu mengoptimalkan potensi internal masyarakat 

tanpa ketergantungan pada pendanaan eksternal yang besar, sehingga lebih 

berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang 

menegaskan bahwa pelatihan singkat namun intensif, terutama yang 

menggabungkan praktik langsung, dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan literasi dakwah digital di kalangan remaja pedesaan. 
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PENDAHULUAN 

Era disrupsi digital telah mengubah lanskap dakwah secara fundamental dan menghadirkan pola 

komunikasi keagamaan baru yang sangat bergantung pada teknologi. Di Indonesia, perkembangan 

ekosistem digital berlangsung sangat cepat, ditandai dengan penetrasi internet yang mencapai 79,5% serta 

kepemilikan smartphone pada remaja usia 15–24 tahun yang mencapai 94% pada awal 2025 (Siregar et al., 

2025). Kondisi ini menjadikan remaja sebagai kelompok paling aktif dalam produksi dan konsumsi 

informasi digital. Konten video pendek berdurasi 15–60 detik kini mendominasi aktivitas mereka di media 

sosial, bahkan rata-rata waktu penggunaan TikTok mencapai 42 menit per hari (Newman et al., 2025). 

Fenomena tersebut membuka peluang besar bagi pengembangan dakwah digital yang lebih kreatif dan 

adaptif, sekaligus menciptakan tantangan baru karena ruang digital dipenuhi konten hiburan, hoaks, hingga 

narasi keagamaan radikal yang bersaing memperebutkan perhatian remaja (Kamilah et al., 2023; Kasir & 

Awali, 2024; Marwantika, 2021). Dengan demikian, remaja masjid tidak cukup hanya menjadi konsumen, 

tetapi harus bertransformasi menjadi produsen konten dakwah yang mampu menyajikan pesan Islam 

dengan cara yang relevan, menarik, dan sesuai karakter platform digital. 

Konteks tersebut menjadi dasar pemilihan sasaran kegiatan, yaitu remaja Karang Taruna dan 

Remaja Masjid Baitul Hakam Desa Langkap, Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan. Wilayah ini 

memiliki tingkat kepemilikan smartphone 100% di kalangan remaja, namun hasil pre-survey pada Juli 2025 

menunjukkan bahwa tingkat literasi mereka dalam produksi konten dakwah masih rendah. Padahal, potensi 

mereka cukup besar dilihat dari tingginya aktivitas di media sosial serta lingkungan keagamaan desa yang 

kondusif. Oleh karena itu, penguatan kapasitas produksi dakwah digital menjadi kebutuhan mendesak agar 

remaja memiliki kemampuan memanfaatkan perangkat yang mereka miliki untuk tujuan dakwah yang lebih 

efektif. 

Kemampuan produksi dakwah digital mencakup tiga dimensi utama. Pertama, kemampuan teknis, 

seperti proses pengambilan gambar (shooting), penyuntingan (editing), dan publikasi (publishing) konten. 

Kedua, kemampuan isi, yaitu penyusunan skrip dakwah yang singkat, padat, sesuai Al-Qur’an dan Sunnah, 

serta mampu menyesuaikan diri dengan karakter algoritma media sosial. Ketiga, keberanian dan konsistensi 

publikasi, karena dakwah digital menuntut kehadiran yang berkelanjutan dan percaya diri dalam 

menyampaikan pesan (Mazaya, 2022; Muthowah, 2024; Randani et al., 2021; Slama, 2017). Ketiga aspek 

ini menjadi fokus utama dalam proses peningkatan kapasitas remaja melalui pelatihan intensif berbasis 

smartphone. 

Pelatihan Berbasis Smartphone dirancang sebagai intervensi satu hari yang padat dengan komposisi 

30% teori dan 70% praktik, bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada peserta. Materi teori 

mencakup teknik hook pada 3 detik pertama, penyusunan storytelling emosional, pemilihan musik nasyid 

royalty-free, penggunaan transisi visual yang menarik, serta optimalisasi hashtag dan caption dakwah 

(Adnan, 2024; Safariningsih et al., 2025; Siregar, 2025). Sementara itu, sesi praktik menekankan produksi 

konten secara langsung menggunakan smartphone peserta tanpa alat tambahan lain. Model ini mengadopsi 

tren konten dakwah pendek yang populer di Indonesia seperti format “quote dan backstory ayat”, “react to 

viral issue with dalil”, “daily reminder aesthetic”, serta gaya “storytelling kehidupan sehari-hari” yang 

direkam secara sederhana (Barri et al., 2025; Kamilah et al., 2023; Palupi et al., 2021). Pendekatan ini 

dinilai paling realistis dan sesuai dengan kondisi ekonomi masyarakat Madura, yang mayoritas bekerja 

sebagai nelayan dan petani, sehingga fasilitas produksi konten yang mahal tidak dapat dijadikan tumpuan 
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(BPS Kabupaten Bangkalan, 2025). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan singkat namun intensif berbasis 

praktik langsung mampu meningkatkan kemampuan produksi konten dakwah secara signifikan hingga 

100–150% dalam satu sesi (Alhasbi et al., 2024; Fadjeri et al., 2025; Ibad & Taufikurahman, 2025; 

Rustandi, 2023). Dengan landasan tersebut, pelatihan ini dirancang tidak hanya untuk mentransfer 

keterampilan teknis, tetapi juga untuk membangun kemandirian remaja desa dalam melakukan dakwah 

digital secara berkelanjutan. 

Tujuan kegiatan ini mencakup tiga sasaran utama yang dirancang untuk mendorong pemberdayaan 

remaja melalui pemanfaatan teknologi digital. Pertama, kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan 

teknis produksi konten dakwah pendek sedikitnya 80% dari kemampuan awal peserta, sehingga mereka 

tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara efektif. Kedua, kegiatan ini 

menargetkan terciptanya minimal 21 konten dakwah pendek yang layak tayang pada hari pelatihan sebagai 

indikator keberhasilan praktik langsung dan penguasaan keterampilan secara cepat. Ketiga, kegiatan ini 

diarahkan untuk membentuk komunitas dakwah digital di Desa Langkap melalui pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD), yaitu pendekatan yang berfokus pada pengembangan dan 

pemberdayaan aset-aset lokal secara berkelanjutan agar kegiatan tetap berjalan meskipun pelatihan telah 

selesai. Dengan demikian, tujuan kegiatan tidak hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi teknis, 

tetapi juga pada keberlanjutan gerakan dakwah digital di tingkat desa (Djawahir, 2018; Dona et al., 2025; 

Kretzmann & McKnight, 1993; Mathie & Cunningham, 2003). 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan desain quasi-eksperimen one-group 

pretest–posttest yang memungkinkan peneliti mengukur perubahan kemampuan peserta sebelum dan 

sesudah intervensi secara langsung. Desain ini dipilih karena sesuai dengan tujuan program, yaitu menilai 

efektivitas pelatihan produksi konten dakwah pendek berbasis smartphone dalam meningkatkan kapasitas 

remaja desa. Pendekatan pelaksanaan kegiatan mengadopsi kerangka Asset-Based Community 

Development (ABCD), yaitu model pemberdayaan komunitas yang menekankan penggalian, penguatan, 

dan pemanfaatan aset lokal sebagai sumber utama perubahan (Dona et al., 2025; Ennis & West, 2010; 

Kretzmann & McKnight, 1993; Mathie & Cunningham, 2003; Readi et al., 2025). Model ini dipilih karena 

lebih sesuai dengan konteks pemberdayaan masyarakat pedesaan yang mengutamakan kemandirian, 

keberlanjutan, serta kapasitas internal komunitas. 

Pemilihan ABCD dibandingkan pendekatan lain seperti Participatory Action Research (PAR) atau 

deficit-based approach didasarkan pada temuan analisis awal yang menunjukkan bahwa remaja Desa 

Langkap telah memiliki aset internal yang kuat untuk mengembangkan aktivitas dakwah digital. Data awal 

memperlihatkan bahwa 100% remaja memiliki smartphone, 91% aktif menggunakan TikTok atau 

Instagram Reels, 85% secara rutin menonton konten dakwah pendek, dan memiliki tingkat semangat 

keagamaan yang tinggi. Karakteristik ini menunjukkan bahwa remaja desa tidak mengalami kekurangan 

modal teknologi maupun motivasi, sehingga pendekatan berbasis aset menjadi lebih tepat dan berpeluang 

besar menghasilkan dampak yang berkelanjutan. Sejumlah penelitian juga menegaskan bahwa ABCD lebih 

efektif diterapkan pada komunitas pedesaan Indonesia karena mampu membangun rasa kepemilikan 
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program, kreativitas lokal, serta kemandirian jangka panjang (Astawa et al., 2022; Djawahir, 2018). 

Tahap persiapan kegiatan dilaksanakan sepanjang Juni hingga Agustus 2025 melalui empat proses 

utama. Pertama, dilakukan mapping aset komunitas melalui Focus Group Discussion (FGD) bersama 

Remaja Masjid Baitul Hakam pada 5 Juli 2025 untuk mengidentifikasi sumber daya teknologi, motivasi, 

dan potensi kolaborasi remaja. Kedua, dilakukan pre-test dan wawancara kebutuhan pada 20–25 Agustus 

2025 terhadap 40 responden untuk memetakan tingkat kemampuan awal dan menentukan urgensi materi 

pelatihan. Ketiga, tim menyusun modul pelatihan berbasis hasil FGD dan praktik terbaik nasional dalam 

produksi konten dakwah digital. Keempat, dilakukan koordinasi intensif dengan Karang Taruna, Kepala 

Desa, dan takmir masjid untuk memastikan dukungan penuh dan kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada Minggu, 31 Agustus 2025 pukul 08.00–11.00 WIB di Balai 

Desa Langkap, dengan jumlah peserta 21 remaja, melampaui target dengan capaian 117%. Kegiatan dibagi 

dalam lima sesi materi. Sesi 1 membahas tren dakwah digital dan etika content creator Muslim dengan studi 

kasus dari kreator dakwah populer seperti @hananattaki, @felixsiauw, dan @kadam_siddiq. Sesi 2 

berfokus pada penulisan skrip dakwah berdurasi 30–60 detik yang terdiri dari hook, isi dakwah, dan call to 

action. Sesi 3 mengajarkan teknik pengambilan gambar vertikal 9:16 menggunakan smartphone. Sesi 4 

memberikan pelatihan editing intensif melalui aplikasi CapCut, VN, dan InShot, termasuk pengaturan 

transisi, penambahan teks, efek visual, serta penggunaan musik nasyid royalty-free. Sesi 5 merupakan 

praktik langsung, di mana setiap peserta diwajibkan memproduksi dan mengunggah minimal satu konten 

dakwah pendek ke platform digital mereka. 

Metode pengajaran dirancang berbasis praktik langsung dengan komposisi 70% hands-on practice 

dan 30% ceramah interaktif, sehingga peserta memperoleh pengalaman produksi secara nyata. Selama sesi 

praktik, peserta mendapatkan pendampingan one-on-one dari 6 fasilitator yang merupakan praktisi konten 

dakwah digital. Model ini memungkinkan peserta mengatasi kendala teknis secara langsung dan 

meningkatkan kualitas output secara lebih cepat. 

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test sebanyak 20 butir, rubrik 

penilaian kualitas konten dakwah yang diproduksi, serta monitoring aktivitas publikasi peserta selama tiga 

bulan pasca-kegiatan. Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan 

teknis, dan keberlanjutan praktik dakwah digital di kalangan remaja Desa Langkap.  

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan tingkat partisipasi yang sangat tinggi, ditandai dengan 

kehadiran 100% peserta dari total 21 remaja yang terdaftar. Antusiasme peserta terlihat sejak awal sesi 

hingga akhir kegiatan, menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis aset lokal relevan dengan kebutuhan 

dan karakteristik remaja Desa Langkap. Evaluasi kuantitatif melalui instrumen pre-test dan post-test 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan yang signifikan. Rata-rata skor pre-test peserta adalah 38,5 

dengan standar deviasi 12,4, sedangkan rata-rata skor post-test meningkat menjadi 86,7 dengan standar 

deviasi 8,2, menghasilkan peningkatan sebesar 125,2%. Uji paired t-test menghasilkan nilai p < 0,001, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan tersebut secara statistik sangat signifikan dan tidak terjadi 

secara kebetulan. Hasil ini mengonfirmasi efektivitas intervensi pelatihan satu hari dengan dominasi praktik 

langsung dalam meningkatkan kompetensi teknis dan substantif peserta. 
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Selain peningkatan nilai tes, pencapaian lain yang sangat penting adalah keberhasilan 100% peserta 

(21 dari 21) untuk memproduksi dan mengunggah konten dakwah pendek pada hari pelatihan. Rata-rata 

durasi video yang dihasilkan adalah 45 detik, sesuai karakteristik konten pendek yang disukai algoritma 

TikTok dan Instagram Reels. Konten yang dihasilkan peserta telah memenuhi tiga indikator utama 

“kelayakan viral” yang menjadi standar dalam produksi dakwah digital masa kini. Pertama, setiap konten 

menggunakan hook yang kuat pada tiga detik pertama sehingga mampu menarik perhatian audiens dan 

meningkatkan kemungkinan konten ditonton hingga selesai. Kedua, tampilan visual yang dihadirkan 

tampak menarik meskipun seluruh proses produksi hanya mengandalkan smartphone standar, menunjukkan 

bahwa keterampilan teknis peserta meningkat secara signifikan dan mampu mengimbangi keterbatasan 

perangkat. Ketiga, pesan dakwah yang disampaikan dalam konten tersebut merujuk secara jelas pada dalil 

Al-Qur’an atau hadis, sehingga tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki legitimasi keilmuan 

dan nilai edukatif yang kuat. Dengan terpenuhinya ketiga indikator ini, konten peserta terbukti memiliki 

potensi besar untuk mendapat respons positif dari algoritma maupun audiens luas. Keberhasilan produksi 

dan publikasi spontan ini menunjukkan bahwa remaja Desa Langkap mampu menerapkan teknik produksi 

secara langsung dalam waktu singkat ketika diberikan pendampingan yang tepat. 

Sebelum kegiatan berlangsung, tim melakukan analisis SWOT pada Juli 2025 guna memahami 

secara mendalam kondisi remaja dan lingkungan digital mereka. Pada aspek Strengths, ditemukan bahwa 

mayoritas remaja telah memiliki smartphone yang memadai, akses kuota internet yang relatif stabil, serta 

semangat dakwah yang tinggi. Pada aspek Weaknesses, hambatan utama terletak pada kurangnya 

keterampilan editing video, rasa takut bahwa kontennya tidak akan ditonton, serta keterbatasan dalam 

menyusun skrip dakwah yang menarik. Aspek Opportunities menunjukkan bahwa algoritma TikTok dan 

Reels masih sangat mendukung visibilitas konten religi lokal, dan terdapat kebutuhan besar di kalangan 

remaja Madura terhadap konten dakwah yang autentik dan berkualitas. Sementara itu, aspek Threats 

menyoroti dominasi konten hiburan dan konten negatif yang mendominasi For You Page (FYP) sehingga 

memperketat kompetisi penyampaian pesan dakwah. Temuan SWOT ini menguatkan pemilihan 

pendekatan ABCD, karena komunitas memiliki aset motivasional dan teknologi yang kuat, sehingga 

strategi berbasis penguatan potensi internal menjadi lebih efektif daripada pendekatan berbasis kekurangan 

(Kretzmann & McKnight, 1993; Mathie & Cunningham, 2003; Readi et al., 2025). 

Dari aspek pencapaian tujuan, tiga target utama kegiatan dapat dikatakan berhasil terpenuhi bahkan 

melampaui ekspektasi. Tujuan pertama, yaitu peningkatan kemampuan teknis produksi konten dakwah 

minimal 80%, tercapai dengan sangat baik karena peningkatan kemampuan mencapai 125,2%, jauh 

melampaui target yang direncanakan. Tujuan kedua, yaitu produksi minimal 21 konten dakwah pendek 

pada hari pelatihan, juga tercapai dengan 100% peserta berhasil mengunggah konten. Tujuan ketiga, yaitu 

terbentuknya komunitas dakwah digital berbasis ABCD, berhasil direalisasikan melalui pembentukan grup 

WhatsApp “Langkap Dakwah Crew” yang sejak September hingga 15 November 2025 telah memiliki 21 

anggota aktif dan telah menghasilkan lebih dari 200 konten dakwah baru yang dipublikasikan secara 

mandiri oleh peserta. Capaian ini menunjukkan keberlanjutan pasca kegiatan yang sangat baik dan 

menandakan bahwa pendekatan ABCD bukan hanya efektif dalam pelatihan, tetapi juga dalam membangun 

komunitas dakwah digital yang aktif dan produktif. 

Dalam konteks perbandingan dengan kegiatan sejenis, hasil kegiatan ini menunjukkan capaian 

yang relatif lebih tinggi dibandingkan beberapa penelitian dan pengabdian masyarakat sebelumnya. 
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Misalnya, kegiatan yang dilakukan oleh Fadjeri et al. (2025) hanya mencatat peningkatan kemampuan 

sebesar 89%, sedangkan Ibad et al. (2025) mencatat peningkatan 102%, dan Alhasbi et al. (2024) 

melaporkan peningkatan 95%. Pencapaian 125,2% dalam kegiatan ini menjadi indikator bahwa kombinasi 

antara pendekatan berbasis aset, praktik langsung intensif, dan model pendampingan satu hari penuh 

memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan model pelatihan lain yang hanya mengutamakan teori 

atau sesi praktik terbatas. Hal ini memperlihatkan bahwa kehadiran sumber daya lokal yang kuat, didukung 

oleh strategi pembelajaran yang tepat, mampu meningkatkan efektivitas program secara signifikan. 

Keberhasilan kegiatan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan dakwah digital 

berbasis komunitas di pedesaan Madura. Pembentukan “Langkap Dakwah Crew” sebagai komunitas 

dakwah digital yang aktif membuka potensi kegiatan ini untuk dijadikan pilot project dakwah digital di 

wilayah Madura. Dengan dukungan Karang Taruna, takmir masjid, dan pemerintah desa, model pelatihan 

ini berpeluang direplikasi ke 10 desa sekitar pada tahun 2026, sehingga gerakan dakwah digital remaja 

dapat diperluas secara sistematis. Selain itu, tim berencana mengajukan pendanaan lanjutan untuk program 

penguatan kemampuan lanjutan berupa pelatihan monetisasi konten halal, strategi analitik algoritma, dan 

produksi konten tematik berbasis isu keagamaan lokal. Dengan demikian, keberlanjutan kegiatan tidak 

hanya berhenti pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga berkembang menjadi ekosistem dakwah 

digital desa yang mandiri dan berdaya saing. 

 

 
Gambar 1. Praktik Editing 

 

Menggambarkan suasana ketika peserta sedang melakukan praktik editing video dakwah 

menggunakan aplikasi CapCut dan VN. Dokumentasi tersebut menangkap momen ketika para remaja 

menunjukkan ekspresi gembira dan rasa puas setelah untuk pertama kalinya berhasil membuat transisi 

visual yang smooth serta menambahkan teks ayat yang beranimasi secara tepat pada video mereka. Ekspresi 

antusias tersebut bukan hanya menunjukkan keberhasilan teknis semata, tetapi juga menandai tercapainya 

proses pembelajaran yang bermakna, di mana peserta mampu memahami dan menerapkan teknik editing 

yang sebelumnya dianggap sulit. Keberhasilan mereka dalam memproduksi elemen-elemen teknis penting 
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seperti transisi, efek animasi, dan sinkronisasi teks merupakan indikator bahwa tujuan penguatan 

keterampilan teknis tercapai secara 100%. Selain itu, momen ini mencerminkan perubahan sikap peserta 

dari awalnya merasa tidak percaya diri menjadi memiliki keyakinan bahwa mereka mampu menghasilkan 

konten dakwah berkualitas hanya dengan memanfaatkan aset lokal berupa smartphone. Dokumentasi pada 

Gambar 1 menjadi bukti visual bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung dan pendampingan 

intensif sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis remaja Desa Langkap. 

 

 
Gambar 2. Kolase 12 Konten Terbaik Peserta Pasca 3 Bulan Pelatihan 

 

Kolase dua belas konten terbaik yang dihasilkan peserta menunjukkan capaian signifikan dalam 

performa digital. Dalam satu minggu pertama, total views mencapai 45.200, dengan 12.400 likes serta 

dominasi komentar positif yang menyoroti kerapian editing, relevansi pesan dakwah, dan kreativitas visual. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa konten yang diproduksi remaja telah memenuhi standar daya tarik 

algoritma, baik dari sisi watch time, engagement, maupun konsistensi tema, sehingga terbukti mampu 

bersaing di ekosistem media sosial yang kompetitif. Hasil tersebut menjadi bukti bahwa pelatihan etika dan 

keterampilan digital tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga berhasil diterapkan dalam praktik 

produksi konten yang efektif dan berorientasi pada dampak. 
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Gambar 3. Grafik Pre-Post Test 

 

Grafik hasil pre-test dan post-test yang disajikan pada Gambar 3 menunjukkan lonjakan 

pemahaman etika bermedia sosial yang sangat signifikan setelah kegiatan sosialisasi dilaksanakan. 

Peningkatan skor terjadi secara konsisten pada seluruh indikator, mulai dari kesadaran jejak digital, etika 

berinteraksi, hingga kemampuan memilah konten. Selain itu, data jumlah konten yang dipublikasikan 

selama tiga bulan pascakegiatan menunjukkan keberlanjutan praktik positif di kalangan remaja. Mereka 

tidak hanya mempertahankan frekuensi produksi konten, tetapi juga terus menampilkan karakter digital 

yang lebih bertanggung jawab, kreatif, dan sesuai nilai-nilai Islam. Kombinasi antara peningkatan skor 

pengetahuan (pre–post test) dan keberlanjutan publikasi konten ini membuktikan bahwa Sosialisasi Etika 

Bermedia Sosial berkontribusi secara langsung dan signifikan terhadap penguatan Karakter Digital Remaja, 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan Pembuatan Konten Dakwah Pendek Berbasis Smartphone dengan pendekatan Asset-

Based Community Development (ABCD) terbukti memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan produksi dakwah digital remaja Desa Langkap, Kecamatan Burneh, Kabupaten 

Bangkalan. Melalui pemanfaatan aset-aset lokal seperti kepemilikan smartphone, minat kreatif remaja, serta 

semangat keagamaan yang kuat, pelatihan ini berhasil membawa peserta dari tingkat kemampuan pemula 

menuju kemampuan sebagai content creator mandiri hanya dalam satu hari pelatihan intensif. Seluruh 

indikator keberhasilan tercapai melampaui 100%, termasuk peningkatan skor kemampuan teknis, kualitas 

konten dakwah yang diproduksi, serta kemampuan seluruh peserta untuk mengunggah konten dakwah 

pendek pada hari pelaksanaan. Tidak hanya memberikan hasil jangka pendek, kegiatan ini juga 

menghasilkan terbentuknya komunitas kreator dakwah desa yang aktif dan berkelanjutan, yang 

menunjukkan potensi besar untuk direplikasi di kawasan pedesaan lainnya di Indonesia. Dengan demikian, 
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pelatihan berbasis ABCD ini tidak hanya efektif secara metodologis, tetapi juga efisien, aplikatif, dan sangat 

relevan dengan kebutuhan dakwah digital pada era media sosial masa kini. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, beberapa saran dapat diajukan untuk 

memperkuat kesinambungan dan perluasan dampak program. Pertama, diperlukan pendampingan lanjutan 

selama 6–12 bulan melalui grup WhatsApp, monitoring rutin, serta kunjungan bulanan agar peserta tetap 

termotivasi dan konsisten memproduksi konten dakwah. Kedua, pembentukan program “Dakwah Reels 

Mingguan Langkap” dengan penetapan tema bulanan diharapkan dapat menjadi wadah latihan kreatif 

sekaligus memperkuat kohesi komunitas dakwah digital desa. Ketiga, pelatihan tingkat lanjut yang 

mencakup kemampuan live streaming, teknik kolaborasi antar-desa, pemanfaatan analitik media sosial, 

serta konsep monetisasi halal perlu dilaksanakan untuk meningkatkan profesionalisme peserta. Keempat, 

pengajuan hibah PKM lanjutan atau kerja sama strategis dengan Kementerian Agama Kabupaten 

Bangkalan perlu dilakukan untuk memperluas dampak kegiatan. Kelima, penelitian lanjutan berbasis studi 

longitudinal penting dilakukan guna mengetahui sejauh mana konten dakwah digital yang diproduksi 

remaja memberikan pengaruh terhadap perubahan perilaku keagamaan masyarakat desa dalam jangka 

panjang. Dengan rekomendasi tersebut, pelaksanaan pelatihan diharapkan tidak hanya berakhir pada 

kegiatan sesaat, tetapi berkembang menjadi gerakan dakwah digital desa yang berkelanjutan dan berdampak 

luas. 
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